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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Dengan analisis ini studi kasus dimana berusaha 

menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau berbagai 

fenomena realitas social yang ada di humas polres kabupaten kampar. 

Adapun  pendekatan  penelitian  yang  dilakukan  adalah  

kualitatif.  Menurut Bugdan dan Taylora, penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.Pendekatan 

ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik (menyeluruh).
61

 

Sedangkan metode yang di gunakan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif. Sebagai penelitian deskriptif kualitatif, peneliti hanya 

memaparkan situasi atau peristiwa. Tidak mencari hubungan, tidak 

menguji hipotesis atau membuat prediksi. 

Metode kualitatif tidak mendasarkan bukti empiris pada logika 

matematik, prinsip bilangan, atau analisis statistic, tetapi lebih 

mendasarkan pada hal-hal yang bersifat diskursif, seperti transkip 

dokumen, hasil wawancara, dokumen tertulis, dan data non diskursif 

seperti logo, foto dan sebagainya. Data-data berupa angka hanya sebagai 

pendukung saja, bukan sebagai pijakan analisis yang akan diteliti.
62
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di humas polres Kabupaten Kampar di  

Jl. Prof. Moh. Yamin SH. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 6 

bulan yaitu dari bulan September 2017-Maret 2018 (data terlampir). 

C. Sumber Data 

1.Sumber data Primer  

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli atau tidak melalui media, sumber data primer dapat berupa 

opini subjek atau orang secara individu atau kelompok. Adapun sumber 

data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, dan 

observasi. 

2.Sumber data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi, arsip 

dan lainnya sebagai bahan pelengkap penelitian. 

 

D. Informan Penelitian 

Penelitian ini mengandalkan informasi dari narasumber yang 

kemudian disebut Infoman penelitian. Informan dalam penelitian ini 

ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria atau ciri-ciri khusus yang sesuai 

dan memiliki kompetensi untuk memberikan informasi terkait dengan 

data-data penelitian ini. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.Informan Utama 

Informasi Penelitian diperoleh dari 1 orang Paur Humas Polres 

Kabupaten Kampar yaitu Iptu Deni Yusra, 1 orang staff Humas Bripka 

Adi Suryana, dan 1 orang Binmas yaitu AKP Ratip. Jadi, informan utama 

pada penelitian ini berjumlah 3 orang. 

2.Informan Pelengkap 

Informan pendukung dalam penelitian ini adalah foto dokumentasi, 

berita online, spanduk dan staff kepolisian/ sumber yang akan melengkapi 

atau memperkuat informasi terkait masalah yang sedang diteliti. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Merupakan cara pengumpulan data melalui sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.
63

 Tehnik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara mendalam (in-depth interview), yaitu tehnik 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara tatap muka langsung 

dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam, pada 

wawancara mendalam ini, pewawancara relatif tidak mempunya kontrol 

atau resfon informan, artinya informan bebas memberikan jawaban-

jawaban yang lengkap, mendalam, dan bila perlu tidak ada yang 

disembunyikan.
64

 

Wawancara didalam penelitian kualitatif di dasarkan pada dua 

alasan, yaitu peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan 

dialami subjek yang diteliti, tatapi apa yang tersembunyi jauh di dalam diri 

subjek penelitian. Selanjutnya, apa yang ditanyakan kepada informan bisa 

mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa 

lampau, masa kini, dan juga masa mendatang.
65

 

Di dalam melakukan wawancara, peneliti bisa menggunakan 

metode wawancara tak terstuktur, wawancara terstruktur, wawancara 

terbuka terstandar.
66

 Wawancara terstruktur disebut sebagai wawancara 

mendalam, intensif, dan juga terbuka, yang susunan pertanyaannnya sudah 

ditetapkan sebelumnya dan bersifat informal. Sedangkan wawancara 

terstruktur adalah model pilihan apabila pewawancara menegtahui apa 

yang tidak diketahuinya, dan karenanya dapat membuat kerangka 
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pertanyaan yang tepat untuk memperolehnya. Selanjutnya wawancara 

terbuka terstandar hanya memungkinkan  untuk wawancara para partisipan 

sebelum mereka masuk kedalam program dan ketika mereka 

meninggalkan program tersebut.
 

b.Dokumentasi  

 Yaitu penulis mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, 

dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau 

arsip-arsip. Dokumentasi ialah metode yang digunakan untuk menelusuri 

data Historis yang ada dalam bentuk surat, catatan harian, dan laporan 

ataupun dokumen foto, CD dan hardisk/film.
67

 

Teknik dokumentasi bisa berbentuk dokumen publik atau dokumen 

privat. Dokumen publik misalanya: laporan polisi, berita-berita surat kabar 

dan lainnya. Dokumen privat misalanya: memo, surat-surat pribadi, 

catatan telepon dan lain sebagainya.
68

 

c. Observasi  

 Observasi dalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan 

kunjungan dan pengamatan secara langsung guna untuk melihat perubahan 

fenomena sosial yang berkembang.  

Observasi bertujuan untuk menyajikan gambaran realistis prilaku 

atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku 

manusia dan evaluasi  yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 

tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.
69

 

Dalam melakukan observasi, terdapat bentuk-bentuk observasi 

yang dapat digunakan didalam melakukan penelitian kualitatif, yaitu : 
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1. Observasi partisipasi yaitu metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar terlibat 

dalam keseharian responden.
70

 

2. Observasi tidak berstruktur yaitu observasi yang dilakukan tanpa 

menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau 

pengamat harus mampu mengembangkan daya pengamatannya 

dalam mengamati suatu objek.
71

 

3. Observasi kelompok tidak terstruktur yaitu observasi yang dilakukan 

secara berkelompok terhadap sesuatu atau beberapaobjek sekaligus.
72

 

Observasi dapat dilakukan secara terlibat (partisipatif) ataupun 

nonpartisipatif. Maksudnya, observasi terlibat merupakan jenis 

pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi 

sasaran penelitian, tanpa mengakibatkn perubahan pada kegiatan atau 

aktivitas yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak 

menutupi dirinya selaku peneliti.
73

  

Dalam penelitian ini penulis bertindak sebagai observasi non 

partisipan. Hal ini dipilih berdasarkan aturan yang berlaku dan sudah 

ditetapkan oleh pihak polres. 

 

F. Validitas Data 

Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti 

sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai 

dengan yang sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga 

keabsahan data sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat 

dan dapat dipercaya. 
74
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Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil 

penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya 

triangulasi, triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data 

tertentu dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, 

antara hasil dua peneliti atau lebih serta dengan membandingkan dengan 

menggunakan tehnik yang berbeda misalnya observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Menurut Ulber Silalahi penyajian data merupakan kegiatan 

terpenting yang kedua dalam penelitian kualitatif. Penyajian data yaitu 

sebagai sekumpulan informasi yang tersusun memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
75

 

Menurut Moleong, Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk 

pembanding, yaitu dengan penggunaan sumber, metode, penyidik dan 

teori dalam penelitian secara kualitatif. Artinya tehnik triangulasi adalah 

sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi 

kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai 

kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa 

peneliti dapat melakukan check dan recheck temunya dengan cara 

membandingkan.
 

Menurut Maleong triangulasi data sumber adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian.
76

 Yaitu 

wawancara terhadap informan dalam penelitian, observasi, dan dokumen. 

Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga 

dilakukan untuk memperkaya data.  
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Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data akan 

menggunakan triangulasi sumber. Pada penelitian ini, peneliti hanya 

menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber. Sumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan membandingkan data 

hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan dokumentasi. Dan juga 

membandingkan hasil data penelitian yang diperoleh dari narasumber satu 

kemudian dibandingkan dengan hasil data penelitian dari narasumber yang 

lainnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.Pendekatan deskriptif 

ini digunakan, karena dalam menganalisa data yang dikumpulkan, data 

tersebut berupa informasi dan uraian dalam bentuk prosa yang kemudian 

dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap 

suatu kebenaran, data berupa penjelasan-penjelasan bukan dengan angka. 

Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 

dengan metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moelong 

berikut:  

1. Klasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik-

topik pembahasan. 

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari 

kembali data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang 

kurang relevan. 

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai 

dengan topik-topik pembahasan. 
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4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke 

dalam susunan yang singkat dan padat.
77

 

Berdasarkan tahap yang dilaksanakan dalam pengolahan data, 

maka analisis data yang dilaksanakan dalam pembahasan penelitian ini 

adalah pengolahan data deskriptif kualitatif yaitu data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Di jelaskan dengan 

kalimat sehingga data yang diperoleh dapat dipahami maksud dan 

maknanya. 
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